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Abstract: Households Willingness to Pay of Excellent Secondary Education Cost In
Malang City. The importance of education to economic development and the under standing
of househol ds deter minethe educational services, these makes excellent secondary educational
ingtitutions in Malang greatly demanded, but the willingness to pay the cost of education
guestionable. Thisstudy used primary data froma questionnaire completed by 150 respondents,
and then analyzed by multipl e regression method to measure the val ue of willingnessto pay as
well as the dependent variables influenced. The study showed that an average household are
lesswilling to pay the cost of excellent secondary education. Income, number of dependents,
education and access had a significant effect.

Keywords: willingnessto pay, household, excellent secondary education

Abstrak: Willingnessto Pay Rumah Tanggadalam Membayar Biaya Pendidikan Menengah
Unggulan di K ota M alang. Pentingnya pendidikan bagi pembangunan ekonomi sertapemahaman
rumah tanggada am menentukan pelayanan pendidikan yang terbaik, menjadikan lembagapendidikan
menengah unggulan di KotaMal ang sangat diminati, namun kesediaan membayar biayapendidikan
dilembagatersebut patut di pertanyakan. Menggunakan dataprimer dari angket yang diisi oleh 150
responden, lau dianalisisdengan metoderegres bergandauntuk mengukur nilal kesediaan membayar
sertavariabel dependen yang mempengaruhi. Hasll studi menyebutkan bahwarata-ratarumah tangga
kurang bersediamembayar biaya pendidikan menengah unggulan. Pendapatan, jumlah tanggungan,
pendidikan, dan akses, berpengaruh signifikan.

Katakunci: kesediaan membayar, rumah tangga, pendidikan menengah unggulan
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi suatuNegarasdan
membutuhkan modal nyata, dibutuhkan juga
moda manusia (Human Capital) khususnya
padabidang pendidikan. Pendidikan berperan
penting guna meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan penduduk suatu negara dalam
menguasa teknologi modern sertameningkatkan
produktifitas bagi terwujudnya pembangunan
yang berkel anjutan (Todaro dan Smith. 2013).
Jhingan (2012) menyebutkan bahwamenyatakan
pertumbuhan ekonomi Amerikadapat meningkat
dengan cepat karena pembiayaan dalam
pendidikanyang relatif meningkat.

Pembiayaan pendidikan di Indonesiadari
alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negaraminimal sebesar 20% untuk membiayai
kebutuhan pendidikan nasiona (Undang-Undang
1945).Sementara itu, pemerintah pusat dan
pemerintah daerah wgjib menjamintersedianya
danagunatersel enggaranya pendidikan dasar
untuk warga negarayang berumur 7-15 tahun
tanpapungutan biaya. (Undang-Undang No. 20
Tahun 2003).

Pembiayaan pendidikan menengah masih
menitikberatkan kepada individu dan rumah
tangga. Meskipun terdapat program pendidikan
menengah universalyang diberikan kepada
masyarakat kurang mampu dengan komitmen
untuk kemagjuan pendidikan baik forma maupun
non forma dengan ketentuan yang berlaku
(Peraturan Menteri Pendidikan dan K ebudayaan
No, 12 Tahun 2015). Kota Maang memiliki
lembagapendidikanberkompetens leve nasond
dan internasiona di berbagai jenjang, tetapi
keberadaan lembaga pendidikan yang
berkompeten tidak menutup kemungkinan terjadi
permasal ahan pendidikan, seperti pembiayaan
pendidikan menengah.

Meski rata-rata lama sekolah terus
meningkat, tetapi penduduk KotaMalang rata-
ratamenameatkan pendidikan dasar (Badan Pusat

Satistik, 2016). Artinyakebijakanwajib belgjar
9 tahun telah berjaan dengan baik. Sementara
itu, untuk melanjutkan kejenjang pendidikan
menengah, individu atau rumah tangga yang
mampu membiaya pendidikan akanmemilihjasa
pelayanan dari lembaga pendidikan terbaik,
seperti lembaga pendi dikan menengah unggulan.

Namun, kesediaan rumah tangga dalam
membayar biaya pendidikan menengah
mengal ami permasd ahan, yaitu mahalnyabiaya
yang harus dikeluarkan. Menurut Malang
Corruption Watchterdapat 150 keluhan dan
pengaduan sgak November 2012 sampal Januari
2013 tentang permasal ahan biayapendidikan di
Malang Raya. Adanya keluhan tersebut
mengindikas kan bahwarumah tanggamembayar
biaya pendidikan diatas nilai kesediaannya,
meskipun rumah tangga tetap menginginkan
pel ayanan pendidikanterbaik dengan pemahaman
akan pentingnya pendidikan bagi masa
depan.Permasal ahan kesediaan membayar biaya
pendidikan menengah dipd gari dari rumahtangga
yang memperoleh layanan lembagapendidikan
menengah unggulan yang terdapat di Kota
Malang, yaitu SMA N 1 Malang, SMA N 3
Malang dan SMA N 4 Malang dengan metode
kuantitetif dari dataprimer.

METODE

Jenis penelitian ini adalah explonatory
research, yaitu penelitian yang menjelaskan
hubungan kausal antar variabd melaui pengujian
hipotesis (Singarimbun, 2011). Bentuk
pengamatan yang dilakukan adal ah survei untuk
mengambil sampel dari populasi dengan
menggunakan angket. Penjelasan deskriptif
dilakukan untuk memaparkan temuan yang
dihasilkan dari andlisisdeskriptif dan satistik.

Teknik sampling yang digunakan adalah
multi-stage sampling merupakan metode
pengambilan sampel dari populasi dengan cara
berurutan dalam suatu leve tingkatan.

130



131

1. Orang tua siswa dari lembaga pendidikan
menengah unggulan di KotaMalang yaitu
SMA N 1, SMA N 3dan SMA N 4.

2. Penentuan rumah tanggadari sswakelas X
untuk SMA N 1dan SMA N 4, kdasX untuk
SMA N 3.

3. Orang tuasiswajurusan |l mu Pengetahuan
Alam (IPA).

Selanjutnyadigunakan teknik purposive
sampling dalam menetapkan sampel yang
digunakan mela ui pertimbangan tertentu agar
datayang diperolehlebihrepresentatif (Sugiyono,
2011). Berikut carapenentuan:

1. Duakelasdari jurusan | PA yang digunakan
sebagal sampel yang ditentukan ol eh pihak
sekolah.

2. Setigpkdasdiambil 25 responden. Penentuan
tersebut dipilihlangsung oleh pendliti.

Dari penentuan sampel tersebut, diperoleh
sampel berjumlah 150 rumah tangga. Kepala
keluarga dari rumah tangga tersebut menjadi
responden untuk merespon angket yang
dibagikan.

Skala pengukuran data yang di gunakan
adalah skala Likert yang berfungsi untuk
mengukur pendapat, perseps dan skapindividu
atau kelompok tentang fenomena sosial.
(Sugiyono, 2011). Skalalikert bergradas sangat
positif dan sangat negatif.

M etodeyang digunakan untuk mengandids
data yaitu analisis deskriptif data kesediaan
membayar, pengujian datahas | angket, uji asums
klasik dan model regresi linier bergandauntuk
mengukur faktor yang mempengaruhi nilai
kesediaan membayar biayapendidikan. Terdapat
empat faktor yang digunakan yaitu pendapatan
rumah tangga, juml ah tanggungan, pendidikan
orang tuadan lamaakses.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitasdan rdiabilitas
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Hasl| pengujian datapadaangket terhadap
30 responden diperoleh data yang valid dan
reliabel. Dimanakoefisenkordasinilai vaiditas
e” 0,3 dan koefisien korelasi (cronbach alpha)
nilai realibilitas e” 0,6. Dapat diketahui bahwa
dat ukur yang digunakan sesual denganfungsinya
dan dapat dipercaya.

Asums klasik

Pengujuanasumg klask merupakan metode
pengujian datauntuk mengetahui apakah data
yang digunakan untuk menganalisis dengan
metode regresi berganda memenuhi asumsi
ordinary least square, terdapat empat asumsi
yang harusdipenuhi ddlamregres bergandayaitu:

Asumsi normalitas digunakan untuk
mengetahui bahwamodd yang digunakan sesual
dengan asumsi dari model regresi berganda,
dimanaerror termberdistribus norma.Hasil uji
normalitas menyatakan bahwa model regresi
berganda berdistribusi normal, karena
probabilitasdari Jarque-Bera (JB) |ebih besar
dari dpha(5%) yaitu 0.39 (Gambar 1).
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

2. Heterokedagtisitas
Uji heterokedastisitas berfungsi untuk
mengetahui apakah terdapat gangguan pada
varian dari setigpresidua padamode Pengujian
dengan metode White diperoleh nilai Obs* R-
sguared 20.85dengan probabilitas sebesar 0.10,
artinyatidek terdgpat masal ah heteroksedadtisitas

dalammode regres ini karenaprobabilitas Chi-
Square e” 5% (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Heteroskedagticity Test: White
F-datigtic  [1.55 Prob. F
Obs*R-squared 20.85| Prob.Chi-Square

0.09
0.10

3. Multikdlinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk
mengetahui adatidaknyahubungan linier antar
variabel independen dalam suatu regresi. Hasll
uji Multikolinieritas dengan model Variance
Inflation Factor (VIF) pada tabel dibawah
menyebutkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinieritas karenanilai VIF d” 10 (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Variable Nilai VIF| Keterangan
Pendapatan 1.06 Bebas
Jumiah Tanggungan 1.06 Bebas
Pendidikan 1.04 Bebas
Lama akses 1.03 Bebas
4. Autokorelas

Uji autokorelas merupakan pengujian untuk
mengetahui adatidaknyavariabd gangguan satu
observas dengan observas lainnya. Dari hasil uji
autokorelas diperolehnila Obs*R-Squaredyaitu
3.51dengannila signifikans 0.17, artinyatidak
terdapat masalah autokorelasi dalam model
regres, karenanila probabilitasuji Autokordas
e” 5% (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serid Corrdation LM Test:
Fddidic |1.71 Prob. F 0.18
Obs*R-squared 3.51| Prob. Ch-Square | 0.17

Regres berganda

Regresi berganda merupakan metode
analisis data yang menggunakan asumsi OLS
(Ordinary least square). Terdapat tigametode
dalam regresi bergandayaitu uji t-statistik, f-
statistik dan koefis en determinas. Berikut hasll
regres berganda:

1. Uji t-gtetistik

Uji t-statistik merupakan suatu pengujian
untuk melihat gpakah variabd independen secara
individu mempengaruhi variabel dependen.
Berdasarkan hasil uji-t, semuavariabel
independen mempengaruhi kesediaan membayar
dengan alphad” 5 % (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil uji t-statistik

Variable Coefficient | Prob.
C 1.962 0.000
Pendapatan 0.050 0.000
Jumlah Tanggungan 0.082 0.003
Pendidikan 0.101 0.000
Lama Akes -0.010 0.000

2. Uji f-satistik

Uji f-statistik merupakan suatu uji untuk
mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen. Dari hasil uji f-statistikdiperoleh nilai
t-statistik sebesar44.77dengan tingkat
probabilitas d” 5%. Artinyavariabel independen
bersama-samaberpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen sebesar 44.77.

3. Koefisendeterminas

Koefisien determinas (R-squared) adaah
nilai yang menunjukkan seberapabesar varias
variabd dependen dapat dijelaskan oleh variabd
independen. Pada model estimasi regresi
bergandadi perol eh nilaikoefisien determinas
0.55, artinyavarias dari variabe dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen sebesar 55
% dan ssanya45 % dijelaskanolehvariabe lain
diluar modd!.

K esediaan membayar

Menurut Priambono dan Nagjib (2014),
willingnessto pay digunakan sebagai metode
untuk mengetahui nilai maksmumyang bersedia
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dibayar oleh konsumen terhadap suatu produk.
Jikanilai maksimumnyalebih rendah dari nilai
minimum untuk mengkonsums barang dan jasa,
berarti rumah tangga tidak bersedia untuk
membayar biaya barang dan jasa meskipun
konsumeningin mendapatkan manfaetnya Daam
studi ini, kesediaan membayar diukur
berdasarkan skdadari 1-5, skalal berarti sangat
tidak setuju (sangat tidak bersedia), skala 2
berarti tidak setuju (tidak bersedia), skala 3
berarti netral atau kurang setuju (kurang
bersedia), skala4 berarti setuju (bersedia) dan
skala5 berarti sangat setuju (sangat bersedia).
Pengukuran tersebut dil akukan untuk mengetahui
tingkat kesediaan rumah tanggaddam membayar
biaya pendidikan di lembaga pendidikan
menengah unggulan.

Berdasarkan hasil dari respondententang
kesediaan membayar menyebutkan bahwarata
ratatingkat kesediaan membayar rumah tangga
dari tigalembagapendidikan menengah unggulan
di KotaMalang yaitu sebesar 3.69 (Tabel 5).
Nila tersebut menunjukkan bahwarumahtangga
kurang bersedia dalam membayar biaya
pendidikan menengah unggulan. Hasi| tersebut
sesuai dengan pernyataan dari Malang
Corruption Watch (M CW) yang menghimpun
kel uhan dari rumah tanggadi KotaMaang pada
tahun 2012-2013 tentang biayapendidikan (Halo
Malang, 2013). Meskipun terdapat keluhan,
rumah tanggatetap membayar biayapendidikan
yang ditentukan olehlembaga pendidikan karena
didasarkan atas harapan dari manfaat pribadi dan
manfaat sosia yang diperoleh setelah siswa
menye esaikan pendidikan.

Rata-rata kesediaan membayar rumah
tangga berdasarkan tiga lembaga pendidikan
menengah unggulan di KotaMaangyang paing
tinggi yaitu SMA N 4 Maang dengan nila
kesediaan membayar sebesar 3.76, SMA N 3
Ma angdengan nilal kesediaan membayar sebesar
3.74 dan SMA N 1 Maang dengan nilai yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan dua
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Tabel 5. Hasil Kesediaan membayar

Sekolah Rata-rata
SMA N 1 Mdang 358
SMA N 3 Malang 3.74
SMA N 4 Malang 3.76
Tota 3.69

sekolah sebedumnyayaitu 3.58. Artinyakesediaan
rumah tangga masih kurang bersedia untuk
membayar biaya pendidikan pada lembaga
pendidikan menengah unggulan. Hal ini
menunjukkan bahwa rumah tangga memiliki
anggaran pendidikan mendekati utilitas yang
diperoleh dari layanan pendidikan menengah
unggulan.

Kemampuan membayar rumah tangga
untuk membayar biaya pendidikan menengah
unggulan lebih besar dari biayapendidikan yang
harusdibayarkan perbul an, akan tetapi anggaran
(budget) yang disediakan untuk membayar biaya
pendidikan lebih kecil dibandingkan dengan
pendapatan tersebut, karena tidak semua
pendapatan yang diperoleh rumah tangga
digunakan untuk membayar biaya pendidikan.
Pendapatan tersebut juga digunakan untuk
membiayai kebutuhan lainnya, sehinggarumah
tangga melakukan tradeoff dalam
mengal okasikan pendapatan, antara untuk
membiayal pendidikan atau untuk membiayai
kebutuhan lainnyayang samaberguna.

Rumah tanggakurang bersediamembayar
biaya pedidikan menengah unggulan selain
terdapat biayakesempatan yang hilang (income
for gone) karena waktu jam belajar yang
seharusnyabi sadigunakan siswauntuk bekerja
memperoleh pendapatan (income) sendiri.
Beberaparesponden jugamenyebutkan bahwa
sekolah menengah unggulan memiliki banyak
kegiatan atau ekstrakulikuler serta kegiatan
lainnyayang membutuhkan banyak waktu diluar
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jam belgar, sehingga siswa yang mengikuiti
kegiatan tersebut akan banyak menyitawaktu di
sekolah. Hal ini menyebabkan kesempatansiswa
untuk mempelgari hal lain diluar sekolah atau
membantu orang tuasanget terbataskarenawaktu
malam harus digunakan untuk menyel esaikan
berbagal tugas sekolah.

Dari segi keagamaan juga menjadi
pertimbangan rumah tangga kurang bersedia
membayar biayapendidikan menengah unggulan.
Terdapat responden menyebutkan bahwadi tiga
lembaga pendi dikan menengah unggulan tersebut
minim pembe g aran yang berkaitan dengankgian
agama, karenasetiap siswatidak cukup hanya
dibekali oleh kecerdasanintel ektua, namun juga
sangat membutuhkan didikan untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual.

Pengar uh pendapatan

Pendapatan merupakan sal ah satu faktor
penting dalam pembahasan kesedisan membayar,
rumah tangga bersedia atau tidak bersedia
membayar suatu barang dan jasa akan
dipengaruhi seberapa besar pendapatan dan
anggaran aas pendapatan untuk membayar biaya
atasmanfaat dari barang dan jasa. Pendapatan
diukur berdasarkan rupiahyang diperoleh rumah
tangga selamasatu bulan dari pendapatan yang
diperoleh seluruh anggota rumah tangga,
pendapatan tersebut akan digunakan untuk
mengukur pengaruhnyaterhadap nilai kesediaan
membayar.

Hasl| estimas diketahui bahwapendapatan
rumah tanggaberpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesediaan membayar rumah tangga.
Apabilaterjadi peningkatan pendapatan rumah
tangga maka akan meningkatkan kesediaan
membayar rumah tangga. Rumah tanggadalam
mengkonsums barang dan jasapendidikan akan
menentukan lembaga pendidikan yang dapat
mencgpa kepuasan maks mummisanyalembaga
pendidikan menengah unggulan, titik preferens

dari kepuasan maksimum dicapai berdasarkan
budget line (garis anggaran) dan kurva
indifference (kepuasan) sehinggaakan diperoleh
titik keseimbangan (K husaini, 2013),yang dapat
menentukan lembaga pendidikan menengah
unggulan yang dipilih rumah tangga untuk
mencapal kepuasan maksimum.

Hasil dari angket diperoleh informasi
bahawarumah tanggamemiliki pendgpatan yang
beragam (Tabel 6). Terdapat 27 rumah tangga
memiliki pendapatan sebesar Rp, 3.000.000 dan
Rp, 5.000.000, dari 150 rumah tangga lebih
banyak memiliki pendapatan antara Rp,
1.500.000 sampai dengan Rp, 5.000.000 dengan
jumlah rumah tanggasebanyak 118 responden.

Tabel 6. Pendapatan (Ribu rupiah/bulan)

Pendapatan | Responden | Persen
1.000 1 0.7
1.500 4 2.7
2.000 10 6.7
2.500 9 6.0
3.000 27 18.0
3.500 13 8.7
4.000 15 10.0
4.500 11 7.3
4.800 2 1.3
5.000 27 18.0
5.500 2 1.3
5.800 1 0.7
6.000 4 2.7
6.500 3 2.0
7.000 4 2.7
7.500 5 3.3
8.000 1 0.7
8.500 1 0.7
9.000 1 0.7
10.000 3 2.0
15.000 4 2.7
30.000 1 0.7

40.000 1 0.7
Total 150 100.0
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Rumah tanggadengan pendapatan tertinggi yaitu
sebesar Rp, 10.000.000 sampai dengan Rp,
40.000.000 dengan jumlah rumah tanggayaitu9
rumah tangga. Pendapatan rumah tanggasecara
rata-rata sesuai dengan pendapatan perkapita
Kota Malang per bulan yaitu sebesar Rp,
3.890.833 dan pendapatan perkapita pertahun
yaitu sebesar Rp, 46.960.000 (Badan Pusat
Statistik, 2016).

Pengaruh yang terjadi antara pendapatan
terhadap kesediaan membayar diperkuat dengan
studi Permata, (2012) yang menyebutkan bahwa
willingnessto pay secaraumum dipengaruhi oleh
beberapafaktor, salah satunyayaitu penghasilan
konsumen (pendapatan rumah tangga). Dari hadl
studi Ekanem (2012) jugamenyebutkan bahwa
retribusi biaya pendidikan tergantung pada
kemampuan rumah tangga berdasarkan
pendapatan yang diterima terhadap biaya
pendidikan yang harusdike uarkan sdamasisva
menempuh pendidikan. Bilapendapatan rumah
tangga dapat mencukupi anggaran biaya
kebutuhan rumah tanggadan khususnyabiaya
pendidikan, makarumah tanggaakan bersedia
membayar biayapendidikan.

Pengar uh jumlah tanggungan

Jumlah tanggungan rumah tangga
merupakan anggota rumah tangga yang tidak
bekerja dan tidak memperoleh pendapatan.
K ebutuhan sehari-hari dan kebutuhan lainnya
seperti biaya pendidikan dari anggota rumah
tanggayang tidak bekerjaakan ditanggung oleh
anggotarumeah tanggayang bekerjadan memiliki
pendapatan. Jumlah tanggungan rumah tangga
diukur berdasarkan jumlah jiwa/orang dalam
sebuah rumah tangga.

Berdasarkan has| estimas diketahui bahwa
jumlah tanggungan rumah tangga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesediaan
membayar. Pengaruh positif dari jumlah
tanggungan karenarumahtanggaditigalembaga
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pendidikan menengah unggulan memiliki jumlah
tanggungan rata-rata 2 dan 3 jiwa per rumah
tangga, jumlah tersebut secara rata-rata tidak
membebani pendapatan rumahtangga. Sdainitu,
besarnya harapan rumah tangga terhadap
pendidikan menengah unggulandari segi manfaet
yang diperoleh baik jangka pendek maupun
jangkapanjang membuat rumah tanggabersedia
mengorbankan hartanyauntuk membayar biaya
pendidikan anggota rumah tangga demi
memperoleh layanan pendidikan menengah
unggulan.

Rumeahtanggadari tigalembagapendidikan
menengah unggulan memiliki tanggungan 2jiwa
per rumah tanggadengan kontribus sebesar 70
jiwa(46.7%) dari 150 rumah tangga, selebihnya
rumah tanggamemiliki tanggungan sebesar 3jiwa
per rumah tanggasebesar 30 jiwa(20.0 %), satu
jiwasebanyak 25 rumah tangga (16.7%) dan 18
rumah tangga (12.0%) (Tabel 7). Dari jumlah
tersebut dapat diketahui bahwarata-ratarumah
tangga memiliki jumlah tanggungan standar
nasional, atau tidak memberatkan pendapatan
yang diperoleh rumah tangga.

Tabel 7. Jumlah Tanggungan (jiwa)

Tanggungan Responden Persen
1 25 16.7
2 70 46.7
3 30 20.0
4 18 12.0
5 5 33
6 2 1.3
Total 150 100.0

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang S stem pendi dikan nasiond, menyebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencanauntuk mewuj udkan suasanabe gar dan
proses pembel gjaran agar pesertadidik secara
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aktif mengembangkan potens dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, sertaketerampilan yang diperl ukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari
aturan tersebut tersirat bahwa pendidikan
merupakan suatu kebutuhan yang harusdimiliki
oleh setigpindividu untuk mengembangkan diri.
Rumah tangga berperan langsung untuk
mendorong setiap individu baik dari segi biaya,
motivas dan peran sertaddam penyel enggaraan
pendidikan, meskipun kebutuhan setigp anggota
rumah tanggaterus meningkat.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil
studi yang dilakukan oleh Cahyaningrum dan
Ismaini (tanpatahun) yang menyebutkan bahwa
Jumlah anggotarumah tanggaberpengaruh postif
dan sgnifikanterhadgp pengd uaran rumahtangga
untuk pendidikan di JawaTimur. Sementaraitu
Zuraidah (1999) berdasarkan hasil studi yang
dilakukan pada karyawan Institut Pertanian
Bogor menyebutkan bahwa beban tanggungan
kel uargaberpengaruh pada pengel uaran rumah
tanggauntuk pendidikan dan kesehatan.

Pengar uh pendidikan orangtua

Tingkat pendidikan orang tuamerupakan
jenjang pendidikan formal dari orangtuasiswa
yang menjadi responden, diukur berdasarkan
masatempuh (tahun) pendidikan formal yang
disdesaikan. Misd nyapendidikan dasar (6 dan
9 tahun), pendidikan menengah (12 tahun) dan
pendidikan tinggi (16, 18 dan 21 tahun) Orang
tua yang berpendidikan akan memiliki
pemahaman akan pentingnyapendidikan untuk
anaknya, sehinggaorang tuaakan mengarahkan
anaknyauntuk mendapatkan pendidikan yang
terbalk, misanyapendidikan menengah unggulan.
Sehingga pendidikan orang tua diduga
berpengaruh positif terhadap kesediaan
membayar biaya pendidikaan pada lembaga
pendidikan menengah unggulan.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa
pendidikan orang tua berpengaruh positif
terhadap kesediaan membayar, hasil estimasi
sesual dengan teori dan hipotesisyang dibangun,
secaraddistik pendidikan orang tuaberpengaruh
signifikan terhadap kesediaan membayar.
Peningkatan pendidikan orang tua (responden)
secarakesd uruhan akan meningkatkan kesediaan
membayar.

Rata-ratatingkat pendidikan orangtuayaitu
16 tahun sebanyak 42.0 % dari 150 orang tua
sswa(Tabd 8). Artinyaorangtuasswarata-rata
menye esaikan pendidikan stratasatu (S1) yang
ditempuh kuranglebih sdama 16 tahun, 54 orang
tuasiswamenye esaikan pendidikan selama 12
tahun (36.0%) dari jumlah responden dan 22 orang
tuasiswamenye esaikan pendidikan selama18
tahun (14.7%). Semakintinggi tingkat pendidikan
diasumsikantinggi pulapendapatanyang diperoleh
(Todaro dan Smith, 2013), sertadiikuti dengan
pemahaman akan pentingnyapendidikan untuk
anaknya. Menurut Ekanem (2012) pendidikan
berpengaruh sgnifikanterhadap Abiliti topay and
willingnesstopay biayapendidikan dengantingkat
kepercayaan 1 %.

Tabel 8. Tingkat pendidikan responden

Tahun Responden Persen
6 0 0.0
9 2 1.3
12 54 36.0
15 6 4.0
16 63 42.0
18 22 14.7
21 3 2.0

Tota 150 100.0

Menurut Ibrahim (2014) dalam studinya
menyebutkan bahwatingkat pendidikan orang
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tua memiliki dampak paling besar terhadap
pendidikan anak, orang tuayang berpendidikan
akan membimbing dan mengarahkan anaknya
dengan baik dan benar. Seperti orang tua
mengarahkan anaknya untuk mendapatkan
pendidikan di sekolah menengah unggulan,
sehinggauntuk melanjutkan kependidikantinggi
unggulan akan lebih mudah, karena sekolah
menengah unggulanmemiliki nilal lebihsset Sswa
akan mendaftar di universitas atau perguruan
tinggi unggulan. Sdanitu orangtuajugaberharap
anaknyamendapatkan kualitas pendidikan yang
terlah teruji outputnya, agar anaknyamemiliki
kompetensi yang sesuai dengan standar output
dari sekolah.

Hasil studi Razakdkk. (2013) padasekolah
menengah di Malaysia, menyebutkan bahwa
Keterlibatan kel uargadalam pendidikan siswa
memiliki kordas postif danggnifiken. Sementara
ituhasil sudi Dedandesdkk. (dalam Cresswell,
2015) menyebutkan bahwaremajatradisional
dan orang tua yang cukup berpendidikan
memberikan dukungan afektif (dorongan, pujian,
motivasi dan tindakan) dibandingkan dengan
remaayang berasd dari keluarganontradisona
dan kurang berpendidikan. Dari duastudi tersebut
dapat diketahui bahwaperan kel uarga(orang tua)
yang berpendidikan akan berpengaruh pada
pendidikan anaknya.

Pengaruh akses

Akses menuju kesekolah merupakan
waktu tempuh siswa dari rumah menuju
kesekol ah yang diukur berdasarkan menit. Akses
menuju kesekol ah didugaberpengaruh negatif
terhadap kesediaan membayar biayapendidikan
menengah unggulan, asumsinyabahwasemakin
jauhwaktu tempuh dari rumah menuju kesekolah
akan meningkatkan biaya trasportasi yang
dibutuhkan siswa, sehinggadapat menurunkan
nilai kesediaan membayar biayapendidikan di
lembagapendi dikan menengah unggulan.
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Hasil dari estimasi model regres berganda
menyebutkan bahwaakses menuju kesekolah
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kesediaan membayar. Jikawaktu tempuh menuju
ke sekolah meningkat makaakan menurunkan
nilai kesediaan membayar. Pengaruh tersebut
secarastatistik signifikan, karenarata-ratajarak
tempuh siswa menuju kesekolah dibawah 25
menit dengan menggunakan aat transportas yang
berbeda-beda

Waktu tempuh siswvamenuju ke sekolah
yaitu 39 siswamenuju kesekol ah dengan waktu
15 menit (26.0%) dari 150 siswa, 27 siswa
dengan waktu tempuh 10 dan 20 menit (18.0%),
23 9swadengan waktu tempuh 30 menit (15.3%)
dan selebihnya siswa dengan waktu tempuh
lainnya (Tabel 9). Jarak ini tergolong dekat,
sehingga setiap peningkatan waktu tempuh
menuju kesekolah akan menurunkan nilai
kesediaan membayar rumah tangga dalam
membiayal layananyang diberikan olehlembaga
pendidikan menengah unggulan. Jika akses
menuju kesekolah semakin jauh, makarumah
tanggaakan mengd uarkan biayayang lebih besar
untuk membiayai trangportas menuju kesekolah.

Tabel 9. Lamaakses menuju kesekolah

Menit Responden Persen
5 9 6.0
10 27 18.0
15 39 26.0
20 27 18.0
25 8 53
30 23 15.3
35 2 13
40 2 13
45 9 6.0
60 2 1.3

Total 150 100.0

Pengaruh dari akses terhadap kesediaan
membayar menunjukkan hasil yang samadengan



M. Irfan Rosyadi, WIlingness To Pay Rumah Tangga ...

studi yang dilakukan Gertler dan Glewwe (1989)
di pedesaan Peru, yang menyebutkan bahwa
rumah tangga bersedia membayar biaya
pendidikan jikaterdapat |embaga pendidikan
menengah didesanya atas permintaan rumah
tanggauntuk mengurangi waktu tempuh menuju
kesekolah yang beradadi kota. Semakin dekat
jarak tempuh menuju kesekol ah menengah maka
kesediaan membayar rumah tangga semakin
meningkat, karenasebagian besar sswasekolah
menengah bekerjamembantu orang tua sebagal
petani. Jikawaktu tempuh menuju kesekolah
semakin dekat, makasisvamemiliki waktulebih
banyak untuk membantu orang tua bekerja
sebagal petani.

Us-Saqgib (2004) dalam studi nya
menyebutkan bahwa akses (waktu tempuh)
menuju kesekolah berpengaruh terhadap
willingnessto pay orang tuadidaerah pedesaan
Pakistan. Semakin dekat waktu tempuh menuju
kesekolah, maka semakin bersedia orang tua
menyekolahkan anaknyadisekolah dasar. Temuan
tersebut sesua dengan pengaruh aksesterhadap
kesediaan membayar membayar rumah tangga
biaya pendidikan menengah unggulan di Kota
Malang, orang tua akan memilih lembaga
pendidikan menengah unggulanyang lebih dekat
dengan rumah, karenajikajarak rumah menuju
kesekolah memakan waktu lama, makarumah
tangga akan banyak mengeluarkan biaya.
Misd nyabiayatempat tinggd anaknyajikajarak
tempuh menuju kesekol ah tidak memungkinkan
ditempuh setigp hari dari rumah.

Khasanah (2012) ddam studinyatentang
pengambilan keputusan orangtuadaammemilih
sekolah dasar memperol eh faktabahwalokasi
sekolah berpengaruh terhadap keputusan memilih
sekolah. Penilaian dari lokas sekolahyaitujarak
tempuh, trasportasi dan keamanan serta
kenyamanan menuju kesekolah, sehingga
diperoleh pengaruh positif dari lokas sekolah
terhadap keputusan orang tua. Penilaian atas

lokas sekolah dan aksesmenujukesekolahddam
hasil studi ini sama-samaberpengaruh, orangtua
akan benar-benar mempertimbangkan lokas atau
akses ke sekol ah dalam memutuskan lembaga
pendidikan untuk anaknya.

SIMPULAN

Kondisi sosial ekonomi rumah tangga
pada tiga lembaga pendidikan menengah
unggulandi KotaMa ang didominas olehrumah
tangga yang memiliki pendapatan menengah
keatas dengan jumlah tanggungan 2-3 orang.
Rata-rataorang tuas swvamenyel esaikan tingkat
pendidikan strata satu (S1), akses menuju
kesekolah rata-rata 5-20 menit. Kesediaan
rumah tanggaberdasarkan skala menyebutkan
bahwarumah tanggakurang bersediamembayar
biaya pendidikan menengah unggulan di Kota
Malang dengan skala 3.69.Secara statistik
variabel pendapatan rumah tangga, jumlah
tanggungan rumah tangga, pendidikan orang tua
dan lamaakses menuju kesekol ah berpengaruh
terhadap kesediaan membayar di lembaga
menengah unggulan.

Dari permbahasan diatas maka:
Pertama, pemerintah diharapkan mampu
menekan biaya pendidikan menengah yang
dikeluarkan oleh rumah tangga dengan cara
memperbesar dokas biayapendidikan menengah
dari APBN dan APBD serta komitmen untuk
menge olabiayayang dianggarkan dengan baik.
Kedua, rumah tangga (orang tua) diharapkan
respongf dan komunikatif terhadap kondis yang
terjadi di SMA N 1 Maang, SMA N 3Maang
dan SMA N 4 Maang, baik perkembangan
3swa, perkembangan lembagadan permasd ahan
pembiayaan yang dihadapi. Ketiga, anggaran
pendidikan rumah tangga seharusnya menj adi
prioritas yang dikedepankan dalam
mengal okasi kan pendapatan, sehinggarumah
tangga memiliki kesediaan yang tinggi untuk
membayar biayapendidikan menengah.
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